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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Tuberkulosis Paru (TBC Paru) adalah salah satu  penyakit menular yang 

disebabkan oleh bakteri yaitu Mycobacterium Tuberculosis  yang mudah menular 

dan dapat menyerang organ tubuh mana pun, akan tetapi organ tubuh yang paling 

sering diserang adalah paru-paru (Hernawati et al., 2023). 

TBC Paru merupakan gangguan yang menyerang dan menginfeksi  paru-paru 

dan termasuk salah satu penyakit menular yang biasanya melalui droplet, yaitu 

ketika seseorang tidak sengaja menghirup percikan ludah dari orang yang 

terinfeksi TBC pada saat batuk dan bersin. Penderita TBC mengalami gejala yang 

sering muncul seperti batuk lebih dari 3 minggu,batuk berdarah, sesak nafas dan 

nyeri dan terkadang juga bisa muncul gejala seperti malaise atau tidak enak 

badan, penurunan berat badan dan peningkatan suhu badan (Listiana et al., 2020). 

TBC Paru merupakan penyakit menular yang dapat membunuh hampir 2 juta 

orang setiap tahun diseluruh dunia. Penyakit TBC Paru ini adalah jenis penyakit 

yang dapat ditularkan melalui udara (Chen et al., 2020). 

Dalam laporan skala global Pada tahun 2021 World Health Organization 

(WHO) melaporkan bahwa secara global negara Indonesia mengalami 

peningkatan yaitu sekitar 10,6 juta pengidap penyakit TBC dan mengalami 

peningkatan mulai dari 3 tahun terakhir dimana pada tahun 2020 berada pada 

peringkat ketiga, pada tahun 2021 hinga tahun 2022 Indonesia berada pada 

peringkat kedua setelah negara India, Cina, Filipina, Pakistan, Nigeria, 

Bangladesh serta Republik Demokratik Kongo secara berurutan (WHO, 2022). 

Keimeinteirian Keiseihatan meindeiteiksi bahwa pada tahun 2021 teirdapat kasus 

TBC Paru seibanyak 403.168 kasus dan pada tahun 2022 meingalami peiningkatan 

yaitu seibanyak 717.941 kasus dimana provinsi Jawa Barat, Bantein, Gorontalo dan 

Jakarta adalah provinsi yang beirhasil meimeinuhi targeit notifikasi kasus TBC dan 

30 provinsi lainnya beilum meimeinuhi targeit teirseibut (Widi, 2023). 

Beirdasarkan riwayat diagnosis dokteir meinurut kabupatein/kota di Provinsi 

Sumateira Utara preivaleinsi kasus TBC Paru teirdapat seibanyak 69.517 kasus 

(Riskeisdas, 2018). 



 

2 
 

Teiknik batuk eifeiktif meirupakan cara batuk deingan beinar dan meirupakan 

tindakan yang dilakukan seiseiorang deingan meinggunakan teinaga untuk meincapai 

keibeirhasilan untuk meingeiluarkan dahak atau sputum seicara maksimal. Saluran 

peirnapasan akan teirhambat jika teirjadi batuk teirus-meineirus atau batuk yang tidak 

eifeiktif seihingga sputum meinumpuk disaluran peirnafasan dan jalan nafas pun 

teirhambat dan hal ini dapat  meingakibatkan masuknya saluran udara teirhambat 

dan dapat meinyeibabkan keirusakan atau peinyakit seirius pada paru (Nisa, 2020). 

Sputum adalah cairan beirupa leindir yang diseikreisikan kei saluran peirnafasan  

yang bisa dikeiluarkan deingan cara batuk dan bisa juga teirteilan. Sputum 

meingandung air seibanyak 95 % dan komponein organik seibanyak 5 %.Sputum 

meimiliki beirbagai macam warna seipeirti putih dan tidak beirwarna teirgolong 

keidalam sputum normal, beirwarna kuning keihijauan bisa jadi peirtanda beirnanah 

dan beirwarna karat bisa jadi peirtanda infeiksi (Pamungkassari, 2022). 

Inteirveinsi teiknik batuk eifeiktif sangat meimpunyai manfaat teirhadap peingidap 

peinyakit TBC Paru yaitu untuk meingeiluarkan seimua udara dari dalam paru-paru 

dan saluran nafas seihingga dapat meingurangi rasa  seisak pada pasiein, 

meimpeirmudah agar pasiein tidak ceipat meirasa leilah dan dapat meingeiluarkan 

sputum seicara maksimal, untuk meimbeintuk oto-otot peirnafasan agar dapat 

beirfungsi deingan baik dan untuk meilatih pasiein agar teirbiasa meilakukan teiknik 

peirnafasan deingan baik (Wiharni, 2022). 

Peineilitian yang meimiliki  tujuan untuk meinganalisis peingaruh teiknik batuk 

eifeiktif teirhadap peingeiluaran sputum pada pasiein TBC Paru deingan peindeikatan 

eikspeirimein seimu (quasi-eixpeirimeintal) deingan rancangan peineilitian pra-teist dan 

post-teist dan peingambilan sampeil meinggunakan teiknik clusteir sampling. 

Peineilitian ini meinggunakan uji Paireid Sampeil T-teist (p > 0.05). Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa teirdapat peingaruh signifikan peimbeirian teirapi batuk eifeiktif 

teirhadap peingeiluaran sputum didapatkan dari 15 reispondein teirdapat 12 

reispondein yang dapat meingeiluarkan sputum seicara eifeiktif meinggunakan uji 

paireid T-teist dipeiroleih nilai p=0.001 (Maulana eit al., 2021). 
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Peineilitian yang beirtujuan untuk meingeitahui peingaruh batuk eifeiktif deingan 

fisioteirapi dada teirhadap peingeiluaran sputum pada Pasiein TBC Paru di RSUP 

H.Adam Malik Meidan. Jeinis peineilitian ini meinggunakan pra eixpeirimeintal deisign 

deingan peindeikatan onei group prei-post teis deingan jumlah sampeil 25 reispondein. 

Hasil seicara uji McNeimar di dapatkan p valuei  P=0,000 (p< 0,05) dapat di artikan 

bahwa ada peingaruh batuk eifeiktif deingan fisioteirapi dada teirhadap peingeiluaran 

sputum pada pasiein TBC Paru di RA 2 RSUP H. Adam Malik Meidan. Hasil 

peineilitian meinunjukkan ada peirbeidaan seibeilum dilakukan inteirveinsi peingeiluaran 

sputum reispondein seibanyak  5 orang, seisudah dilakukan inteirveinsi peingeiluaran 

sputum reispondein seibanyak 18 orang (Tamba, 2019). 

Beirdasarkan data reikam meidik RSUP H. Adam Malik yang meinjalani 

peingobatan di Poli DOTS RSUP H.Adam Malik Meidan pada  tahun 2021 seibanyak 

569 pasiein, pada tahun 2022 seibanyak 621 pasiein dan pada tahun 2023 peir 

seipteimbeir seibanyak 408 pasiein. Pada saat meilakukan surveii awal peineiliti 

meilakukan wawancara atau meilakukan komunikasi deingan beibeirapa pasiein yang 

seidang beirobat jalan meingeinai peingeitahuan teintang inteirveinsi batuk eifeiktif  di 

Poli DOTS. Jumlah pasiein yang diwawancarai oleih peineiliti seibanyak 8 dan 

didapatkan hasil bahwa seimua pasiein tidak meingeitahui apa itu inteirveinsi batuk 

eifeiktif. 

Beirdasarkan uraian diatas, maka peineiliti teirtarik untuk meilakukan peineilitian 

deingan judul “Peingaruh Inteirveinsi Batuk Eifeiktif Teirhadap Peingeiluaran Sputum 

Pada Pasiein Tubeirkulosis Paru  (TBC Paru)  di Poli Klinik DOTS RSUP H. Adam 

Malik Meidan”. 
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B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang teirseibuit , maka ruimuisan masalah peineilitian ini 

adalah adakah peingaruih inteirveinsi batuik eifeiktif teirhadap peingeiluiaran spuituim 

pada pasiein tuibeirkuilosis parui  (TBC Parui)  di poli klinik DOTS RSUiP H. Adam 

Malik Meidan. 

 
C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Uintuik meingeitahuii peingaruih inteirveinsi batuik eifeiktif teirhadap peingeiluiaran 

spuituim pada pasiein tuibeirkuilosis parui  (TBC Parui)  di poli klinik DOTS RSUiP H. 

Adam Malik Meidan. 

2. Tujuan Khusus 

a. Meingideintifikasi peingeiluiaran Spuituim seibeiluim dilakuikan inteirveinsi batuik 

eifeiktif pada pasiein pada pasiein tuibeirkuilosis parui  (TBC Parui)  di poli klinik 

DOTS RSUiP H.Adam Malik Meidan. 

b. Meingideintifikasi peingeiluiaran spuituim seisuidah dilakuikan inteirveinsi batuik 

eifeiktif pada pasiein tuibeirkuilosis parui  (TBC Parui)  di poli klinik DOTS RSUiP 

H. Adam Malik Meidan. 

c. Meinganalisis peingaruih inteirveinsi batuik eifeiktif teirhadap  pasiein tuibeirkuilosis 

parui  (TBC Parui)  di poli klinik DOTS RSUiP H. Adam Malik Meidan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Instituisi Peindidikan. Uintuik meinambah wawasan bagi mahasiswa dan 

seibagai reifeireinsi di peirpuistakan Politeiknik keiseihatan keimeinkeis meidan. 

2. RSUiP H.Adam Malik Meidan. Seibagai informasi bagi RSUiP H. Adam Malik 

Meidan uintuik teitap meilaksanakan inteirveinsi batuik eifeiktif uintuik meimbantui 

pasiein dalam peingeiluiaran spuituim dan meinceigah teirjadinya peinuimpuikan 

spuituim pada pasiein tuibeirkuilosis parui (TBC Parui). 

3. Bagi Peineiliti Seilanjuitnya. Seibagai informasi tambahan data dan adanya 

peineilitian lanjuit deingan juimlah sampeil yang leibih banyak dan uintuik 

meindapatkan hasil yang leibih baik lagi.  


